A.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kedua permasalahan yang dirumuskan, maka kesimpulan dari

perancangan interior Museum Batik Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1.

B.

Fungsi edukasi dan pelestarian dioptimalkan melalui penerapan alur
sitkulasi Thematic Narrative Journey yang terstruktur. Alur ini
mengarahkan pengunjung secara runtut mulai dari lobby, ruang pamer,
program workshop hingga area komersil, toko suvenir dan kafe. Tata
kelola ruang untuk pengatur kelembaban dengan teknologi dehumidifier
demi menjaga kualitas kain konservasi, serta pengaturan display kain yang
lebih tersusun.

Metode pendisplayan interaktif yang. diterapkan pada vitrin kain
konservasi dengan sistem Light Attic, instalasi kain yang bisa dipegang,

display vitrin putar, dan display interaktif batik cap.

. Pemenuhan aksesibilitas publik melalui pendekatan User-Centered Design

yang diterapkan untuk menyelesaikan keterbatasan akses eksisting dengan
mengintegrasi fasilitas media informasi digital menggunakan earphone,
serta penambahan signage.
Kenyamanan dan perilaku pengguna, diterapkan pada pengolahan ruang
yang disesuaikan secara ergonomis dengan perilaku pengguna masa kini
yang dibuktikan melalui alur linear ruang pamer dan jalur sirkulasi yang
tepat.

Saran

Pembahasan desain pada perancangan ini mengarah bagaimana sirkulasi dan

alur dibentuk pada kawasan Museum Batik Yogyakarta ini, kenyamanan, dan

fungsinya. Namun, kedepannya perancangan dapat lebih ditingkatkan melalui

penerapan teknologi yang lebih jauh, sehingga fungsi edukasi, konservasi, dan

rekreasi dalam kawasan ini menjadi lebih maju dan dapat menarik minat lebih

banyak kepada generasi sekarang untuk menilik warisan budaya kita.
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